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LAMPIRAN I 

PENGUKURAN TIMBULAN DAN 

KOMPOSISI SAMPAH 
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ALAT 

Gambar Keterangan 

 

Bak 500 liter untuk menampung 

sampel yang diambil dari TPS 

 

Sekop sebagai alat untuk mengambil 

sampah dari TPS 

 

Ember sebagai wadah untuk 

memindahkan sampah dari TPS dan 

wadah untuk menimbang komposisi 

sampah 

 

Timbangakan untuk mengukur berat 

komposisi sampah. 
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ALAT 

 

Meteran untuk mengukur tinggi 

timbulan sampah. 

  

Sarung tangan sebagai pelindung 

tangan selama proses sampling. 

 

PROSEDUR KERJA 

Gambar Keterangan 

 

Mengukur tinggi timbulan sampah di 

3 titik kemudian dirata-ratakan untuk 

mendapatkan tinggi rata-rata timbulan 

harian. 

 

Menimbang berat bak pengukur 500 

liter 
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PROSEDUR KERJA 

  

Mengambil sampah dari tempat 

pengumpulan sampah dan 

dimasukkan ke masing-masing ke bak 

pengukur 500 liter dan  jika sudah 

penuh dihentakkan 3 kali. 

 

Menimbang berat sampah dan tinggi 

sampah di dalam bak kemudian 

dicatat untuk mendapatkan berat dan 

volume sampel sampah. 

 

Memilah contoh berdasarkan 

komposisi sampah. 

 

Menimbang berat komposisi dan 

dicatat. 
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LAMPIRAN II 

PENGOLAHAN SAMPAH ORGANIK 

DENGAN BSF 
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ALAT 

Gambar Keterangan 

 

Pisau untuk mencacah sampah secara 

manual 

 

Ember sebagai reaktor 

 

Timbangan 5 kg untuk mengukur berat 

komposisi sampah 

 

Timbangan 5 gram untuk mengukur berat 

larva yang digunakan untuk percobaan 

  

Sarung tangan sebagai pelindung tangan 

selama proses pengolahan 
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ALAT 

Gambar Keterangan 

 

Insect net untuk melindungi reaktor dari 

serangga lain. 

 

BAHAN 

Gambar Keterangan 

 

Sampah organik pasar yang terdiri dari 

sampah sayur, sampah buah, dan sampah 

organik protein. 

 

Larva BSF berumur 7 hari 

 

PROSEDUR KERJA 

Gambar Keterangan 

 

Sampah yang telah dikumpulkan 

berdasarkan komposisinya dicacah terlebih 

dahulu hingga berukuran 1-2 cm. 
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PROSEDUR KERJA 

Gambar Keterangan 

 

Sampah yang telah dicacah ditimbang 

sesuai dengan rasio komposisi yang 

diperlukan 

 

Sampah yang telah ditimbang sesuai dengan 

rasio komposisi dimasukkan ke dalam 

reaktor 

 

Menimbang larva berumur 7 hari 

menggunakan timbanagn 500 gram untuk 

mengetahui jumlah larva yang digunakan 

untuk masing-masing reaktor. 

 

Memasukkan larva ke dalam masing-

masing reaktor dengan jumlah yang sama. 
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PROSEDUR KERJA 

Gambar Keterangan 

 

Menutup reaktor dengan kain kasa agar 

terhindar dari serangga lain. Reaktor juga 

perlu dicek setiap hari untuk memastikan 

proses pengomposan berjalan dengan baik. 

 

Setelah 21 hari dan 14 hari pengolahan, 

berat sampah yang telah tereduksi 

ditimbang untuk mengetahui berat akhir. 

 

Setelah ditimbang, residu sampah yang 

telah berupa kompos disimpan di dalam 

plastik yang kemudian akan dibawa ke 

laboratorium. 

 

Pengukuran Massa Jenis Tiap Komposisi Sampah Organik 

PROSEDUR KERJA 

Gambar Keterangan 

 

Tentukan wadah yang akan digunakan lalu 

ukur volume dalam wadah dengan 

menuangkan air ke dalam wadah 

menggunakan gelas ukur. Catat total 

volume air yang dituangkan. 
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PROSEDUR KERJA 

Gambar Keterangan 

 

Mencacah tiap jenis komposisi sampah 

kemudian dimasukkan ke dalam wadah 

hingga penuh. 

 

Sampah yang dimasukkan hingga penuh ke 

dalam wadah kemudian di hentakkan agar 

seluruh volume dalam wadah dapat 

terpenuhi. 

     

 

Timbang wadah yang telah diisi penuh oleh 

sampah. Catat beratnya kemudian dikurangi 

dengan berat ember untuk memperoleh data 

berat komposisi sampah. 
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LAMPIRAN III 

PENENTUAN NILAI C 
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ALAT 

Gambar Keterangan 

 

Dispenser 10ml 

 

Pipet Volume 10ml 

 

Buret Asam 

 

Erlenmeyer 250ml 

 

Pipet Tetes 
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PEREAKSI 

Gambar Keterangan 

 

Asam Sulfat Pekat (95% - 97%)  

 

Kalium dikromat K2Cr2O7 1 N : 

Dilarutkan 49.03 g kalium dikromat dengan 

600 ml air bebas ion dalam piala gelas, 

ditambahkan 100 ml asam sulfat pekat, 

dipanaskan hingga larut semputna, setelah 

dingin diencerkan dalam labu ukur 1 l 

dengan air bebas ion sampai tanda garis. 

 

Ammonium Iron (II) Sulfat 

(NH4)2Fe(SO4)2.6 H2O : 

Dilarutkan 78 gram (NH4)2Fe(SO4)2.6 H2O 

dan larutkan dengan air bebas ion 800 ml 

dalam labu ukur ukuran 1 liter, tambahkan 

asam sulfat 15 ml, lalu impitkan sampai 

tanda garis. 

 

Indokator Diphenylamin: 

Dilarutkan 0.5 gram diphenylamine larutkan 

dengan 20 ml air bebas ion dan 100 ml 

H2SO4  
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PROSEDUR KERJA 

Gambar Keterangan 

 

Timbang sekitar 0.1 g contoh tanah/kompos 

 

Masukkan ke dalam Erlenmeyer 250 ml 

 

Tambahkan K2Cr2O7 1 N sebanyak 5 ml 

 

Tambahkan H2SO4 pekat sebanyak 5 ml, 

kocok dengan hati-hati 

 

Biarkan dingin lalu tambahkan air bebas ion 

50 ml 

 

Tambahkan 5 ml H3PO4 pekat, kemudian 

tambahkan 5 ml NaF 2% 
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PROSEDUR KERJA 

Gambar Keterangan 

 

Buat blanko, yaitu 5 ml K2Cr2O7 1 N, 

tambahkan H2SO4 pekat 5 ml dan 50 ml 

akuades 

 

Teteskan indikator diphenylamine 3 tetes 

kemudian Titrasi dengan Ammonium Iron 

(II) Sulfat 0,2 N 
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LAMPIRAN IV 

PENENTUAN NILAI N 
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ALAT 

Gambar Keterangan 

 

Neraca analitik 

 

Blok digestion 

 

Erlenmeyer 100 ml bertera 

 

Buret 10 ml 

 

Dispenser 
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ALAT 

Gambar Keterangan 

 

Tabung reaksi 

 

Alat destilasi  

 

PEREAKSI 

Gambar Keterangan 

 

Campuran selen p.a. (tersedia di pasaran) 

atau Buat dengan mencampurkan 1,55 g 

CuSO4 anhidrat, 96,9 g Na2SO4 anhidrat 

dan 1,55 g selen kemudian dihaluskan. 

 

Natrium Hidroksida 40 % 

Larutkan 400 g NaOH dalam piala gelas 

dengan air bebas ion 600 ml, setelah 

dingin diencerkan menjadi 1 l. 

 

Larutan baku asam sulfat 0,050 N 

Pipet 50 ml larutan baku H2SO4 1 N Titrisol 

ke dalam labu ukur 1 liter. Encerkan dengan 

air bebas ion hingga 1 l. Atau: 

Pipet 12,5 ml asam sulfat 4 N ke dalam labu 

ukur 1 l. Diencerkan sampai 1 l 

dengan air ion, kocok. Kenormalannya 

ditetapkan dengan bahan baku 

boraks. 
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PEREAKSI 

Gambar Keterangan 

 

Asam Borat 1% 
Larutkan 10 g H3BO3 dengan 1 l air bebas ion. 

 

HCl 0,02 N 

 

PROSEDUR KERJA 

Gambar Keterangan 

 

Timbang 0,500 g contoh tanah ukuran <0,5 

mm, masukan ke dalam tabung 

digest. Tambahkan 1 g campuran selen dan 

3 ml asam sulfat pekat, didestruksi 

hingga suhu 350 
o
C (3-4 jam). Destruksi 

selesai bila keluar uap putih dan didapat 

ekstrak jernih (sekitar 4 jam). 

 

Tabung diangkat, didinginkan dan 

kemudian ekstrak diencerkan dengan air 

bebas ion hingga tepat 50 ml. Kocok sampai 

homogen, biarkan semalam agar partikel 

mengendap. Ekstrak digunakan untuk 

pengukuran N dengan cara destilasi 

atau cara kolorimetri 
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PROSEDUR KERJA 

Gambar Keterangan 

 

Pindahkan secara kualitatif seluruh ekstrak 

contoh ke dalam labu didih (gunakan air 

bebas ion dan labu semprot). Tambahkan 

sedikit serbuk batu didih dan aquades 

hingga setengah volume labu. Disiapkan 

penampung untuk NH3 yang dibebaskan 

yaitu erlenmeyer yang berisi 10 ml asam 

borat 1% dan dihubungkan dengan alat 

destilasi. Dengan gelas ukur, tambahkan 

NaOH 40% sebanyak 10 ml ke dalam labu 

didih yang berisi contoh dan secepatnya 

ditutup.  

 

Didestilasi hingga volume penampung 

mencapai 50–75 ml (berwarna hijau). 

Destilat dititrasi dengan HCl 0,02 N hingga 

warna merah muda.  
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LAMPIRAN V 

PENENTUAN NILAI P 
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ALAT 

Gambar Keterangan 

 

Tabung reaksi 

 

Pipet 2 ml 

 

Dispenser 20 ml dan 10 ml 

 

Spektofotometer UV-VIS 
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PEREAKSI 

Gambar Keterangan 

 

Pengekstrak Olsen 

 

Campurkan 1,06 g asam askorbat dan 100 

ml pereaksi P pekat. Tambahkan 25 ml 

H2SO4 4N, kemudian dijadikan 1 l dengan 

air bebas ion. Pereaksi P ini harus selalu 

dibuat baru. 

 

PROSEDUR KERJA 

Gambar Keterangan 

 

 

Ditimbang 1,0 g contoh tanah <2 mm, 

dimasukkan ke dalam wadah kecil, 

ditambah 20 ml pengekstrak Olsen, 

kemudian didiamkan selama 1 hari. 

 

Ekstrak dipipet 2 ml ke dalam tabung reaksi 

dan selanjutnya bersama deret standar 

ditambahkan10 ml pereaksi pewarna fosfat, 

kocok hingga homogen dan biarkan 30 

menit 
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Gambar Keterangan 

 

Adsorbansi larutan diukut dengan 

spektofotometer pada panjang gelombang 

889 nm. 
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LAMPIRAN VI 

PENENTUAN NILAI K 
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ALAT 

Gambar Keterangan 

 

Neraca analitik 

 

Erlenmeyer 100 ml bertera 

 

Tabung dan block digestor Kjeldahl therm 

 

Dilutor skala 0 – 10 ml/pipet ukur volume 

10 ml 

 

Dispenser skala 0 – 10 ml 
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Flamefotometer 

 

Vortex Mixer 

 

PEREAKSI 

Gambar Keterangan 

 

Amonium Asetat 

 

Pereaksi pembangkit pewarna penetapan 

fosfat:  

Pereaksi pekat; 12 g amonium 

heptamolibdat + 0,275 g Kalium 

antimoniltartat + 140 ml H2SO4 dalam 

1.000 ml air bebas ion.  

Pereaksi encer (dibuat ketika akan 

digunakan, tidak dapat disimpan); 0,53 g 

asam askorbat + 50 ml pereaksi pekat 

dijadikan 500 ml dengan air bebas ion. 
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PROSEDUR KERJA 

Gambar Keterangan 

 

Timbang teliti 0,5000 g contoh kompos 

yang telah dihaluskan ke dalam labu 

digestion /labu Kjeldahl.  

  

 

Tambahkan 5 ml Amonium Asetat, kocok-

kocok dan biarkan semalam. Panaskan pada 

block digestor mulai dengan suhu 100 
0
C, 

setelah uap kuning habis suhu dinaikan 

hingga 200 
0
C. Destruksi diakhiri bila sudah 

keluar uap putih dan cairan dalam labu 

tersisa sekitar 0,5 ml. Dinginkan dan 

encerkan dengan H2O dan volume 

ditepatkan menjadi 50 ml, kocok hingga 

homogen, biarkan semalam atau disaring 

dengan kertas saring W-41 agar didapat 

ekstrak jernih. 

 

Ukur K dalam ekstrak menggunakan 

flamefotometer yang telah dikocok dengan 

vortex mixer sampai homogen 
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LAMPIRAN VII. HASIL ANALISIS CONTOH KOMPOS 

 

 

 


